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Abstract: Marxism is one of the perspectives in International Relations that's usually we use to 
explain the economic international phenomena in the world.  At this time, this paper aims to explain 
the early development of marxism in international relations. This paper is begin which the explanation 
about the opinion from two founding fathers from Marxism they are Karl Marx and Vladimir I. Lennin 
or usually we call Marxism- classic thinkers. At the last part this paper also continuing with the opinion 
from three key thinkers on Marxism which basic thinking from Marx and Lennin and they are Paul 
Baran, Andre Gunder Frank and Immanuel Wallerstein, also we call neo-marxian thinkers in 
International Relations. 
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Abstrak: Marxism adalah salah satu perspektif dalam Hubungan Internasional yang selalu kita 
gunakan untuk menjelaskan mengenai fenomena ekonomi internasional didunia. Tulisan ini sendiri 
penulis gunakan untuk menjelaskan mengenai perkembangan marxisme dalam hubungan 
internasional. Tulisan ini penulis awali dengan penjelasan mengenai opini dua peletak dasar dari 
marxisme yaitu Karl Marx dan Vladimir I. Lennin atau biasa kita sebut sebagai pemikir marxisme 
klasik. Di bagian akhir dari tulisan ini penulis juga melanjutkan pembahasan mengenai marxisme dari 
tiga pemikir marxism yang juga meletakkan dasar pemikirannya dari Marx dan Lennin, mereka adalah 
Paul Baran, Andre Gunder Frank dan Immanuel Wallerstein yang juga kita sebut sebagai pemikir neo- 
marxisme dalam Hubungan Internasional
Kata Kunci: Hubungan Internasional, Marxism, Pemikir-Pemikir Marxisme Klasik, Pemikir-   
Pemikir Neo-Marxisme.    
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“No 'Chinese wall separates the 
[working class] from the other classes'. 
Indeed, a labour aristocracy bribed by 
colonial profits and closely aligned with 
the bourgeoisie had developed in 
monopoly capitalist societies. With the 
outbreak of the First World War, the 
working classes which had become' 
chained to the chariot of … bourgeois 
state power' rallied around pleas to 
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 Diibaratkan sebagai penyakit yang menimpa negara 
berkembang yang  menyebabkan ia tidak akan 
pernah mencapai standar ekonomi dari negara maju. 
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,
“ National differences and antagonisms 
between peoples are daily more and more 
vanishing, owing to the development of the 
bourgeoisie, to freedom of commerce, to 
the world-market, to uniformity in the 
mode of production and in the conditions 
of life corresponding thereto.”
“ E k s p o r  m o d a l  m e n g a k i b a t k a n 
perkembangan kapitalisme menjadi 
semakin cepat   dinegara-negara yang 
menjadi tujuan ekspor modal tersebut. 
Ekspor modal memang mengakibatkan 
pembangunan dinegara pengekspor 
menjadi terhenti namun itu bisa diatasi 
apabila perkembangan kapitalisme di 












M. Syaprin Zahidi, Pemikir-Pemikir Marxis Dalam Hubungan Internasional 31
Ibid, hal: 252 
Munculnya suatu kekuasaan atau kerajaan yang 
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negara-negara maju untuk meningkatkan
kuantitas dari  produksinya. Kondisi  ini
disebabkan      oleh     kebutuhan     dari 
perusahaan-perusahaan di negara-negara
maju  untuk  berekspansi   demi  meraih
perusahaan-perusahaan   tersebut  mem-
butuhkan   partner   dari  para kalangan 
industriawan  di negara-negara berkem-
bang sehingga ini memungkinkan negara
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